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BARRU-Pantauan langsung awak media Kondisi Mushallah Kantor DPRD
Kabupaten Barru sangat memprihatinkan dan terkesan tak terurus, Kantor DPRD
Barru tepatnya berlokasikan di JI Sultan Hasanuddin, Kelurahan Coppo,
Kecamatan Barru, Kabupaten Barru, Sulsel.

Kondisi tersebut terlihat cat kusam, tegal lantai terbongkar dan atap bocor, sudah



bertahun-tahun terkesan dibiarkan tak terurus.

Padahal beberapa fasilitas kantor DPRD Barru ini sudah diperbaiki, seperti ruang
sidang paripurna, ruang sidang komisi serta ruang aspirasi yang telah di rehab.

Selain itu, tempat parkir kendaraan para legislator juga sudah dibangun depan
belakangan ini.

Namun sayangnya alokasi anggaran fisik justru tidak berpihak ke pembangunan
Mushallah Kantor DPRD ini.

Sehingga mushallah yang terletak di samping kantor DPRD Kabupaten Barru ini
terkesan terbengkalai dan tidak terurus.

Dari pantauan, lapisan luar dinding mushallah tersebut tersebut mulai terkupas,
dan kaca jendelanya sudah banyak yang rusak dan kusenang lapuk.

Selain itu, dinding mushallah tersebut ditumbuhi rumput, dan tempat wudhunya
pun berlumut.

Meski demikian, mushallah tersebut tetap ditempati untuk shalat.

Saat dikonfirmasi, Sekretaris DPRD Barru, Wardan mengungkapkan bahwa
mushallah tersebut sudah dua kali diusulkan untuk anggaran rehabilitasi.

Hanya saja, usulan tersebut dua kali juga gagal direalisasi.

"Usulan pertama pembangunan mushallah ini ke APBD senilai Rp 400 juta.
Usulan ini tidak terealisasi karna dinilai terlalu minim," ujarnya, Senin (24/6/2024).

"Kemudian di tahun anggaran yang lalu kembali lagi diajukan dengan nilai
anggaran Rp 1 Milyar. Tetapi usulan tersebut kembali tidak terealisasi karena
dinilai terlalu tinggi untuk membangun mushallah,” jelasnya.

Pihaknya mengungkapkan ada lagi rencana untuk diusulkan dengan mengambil
jalan tengah, supaya tidak terkesan terlalu kecil dan terlalu tinggi nilainya.

"Kita akan ajukan nilai anggaran pembangunan mushallah tersebut antara Rp
500 juta hingga Rp 600 juta,” ungkapnya.

Di waktu yang berbeda, H. Arifai fraksi PDI-P "untuk anggaran rehab musollah
DPRD akan dimasukkan pada anggaran pokok tahun 2025 kurang lebih Rp 500
juta”.

Lanjut Arifai muin (6/26), bahwa kami akan nanti sampaikan kejelasannya pada
saat telah selesai pembahasan anggaran perubahan 2024.



